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ABSTRAK 

Persiapan menghadapi persalinan merupakan bagian terpenting dari proses persalinan yang 

ditujukan untuk meningkatkan kesehatan optimal menjelang persalinan dan segera dapat memberikan 

laktasi. Kelas ibu hamil merupakan wadah untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, 

dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas, 

perawatan bayi baru lahir, mitos dan penyakit menular seksual. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu mengenai kehamilan, persalinan dan nifas yang 

sehat melalui kegiatan kelas ibu hamil. Metode kegiatan dilakukan melalui pre-test, pendidikan 

kesehatan dan demonstrasi interaktif tentang paket materi kelas ibu hamil( I, II, III), dan post test. kelas 

ibu hamil di Desa Mangli diikuti oleh 10 ibu hamil. Hasil kegiatan pada pre-test dari 10 ibu hamil 2 

orang (20%) memiliki pengetahuan baik, 3 orang (30 %) memiliki pengetahuan cukup dan 5 orang 

(50%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Selama proses pemberian pendidikan kesehata, peserta 

kelas ibu hamil sangat aktif dan antusias mengikuti kegiatan dari pemberian materi paket I- III. Hasil 

post-test menunjukkan dari 10 orang ibu hamil, 7orang (70%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 3 

orang (30%) tingkat pengetahuan cukup. Kesimpulan melalui kegiatan pengabdian ini dapat  

meningkatkan  pengetahuan secara signifikan berdasarkan peningkatan hasil pre-post test sehingga 

dengan pengetahuan yang baik ibu dapat menjalani proses kehamilan, persalinan dan nifas yang sehat. 

  
Kata Kunci : pengetahuan, kelas ibu hamil  

 

ABSTRACT 

Preparation for labor is the most important part of the labor process that is intended to improve optimal 

health before labor and can immediately provide lactation. Classes for pregnant women are a forum for 

joint learning about health for pregnant women, in the form of face-to-face meetings in groups that aim 

to improve the knowledge and skills of mothers regarding pregnancy, care for pregnancy, childbirth, 

postpartum care, newborn care, myths and infectious diseases sexual. The purpose of this community 

service activity is to increase maternal knowledge about healthy pregnancy, childbirth and childbirth 

through classroom activities for pregnant women. The method of the activity was carried out through 

pre-test, health education and interactive demonstration about the class material package for pregnant 

women (I, II, III), and post test. 10 classes of pregnant women in Mangli Village were followed by 

pregnant women. The results of the pre-test activities of 10 pregnant women 2 people (20%) had good 

knowledge, 3 people (30%) had sufficient knowledge and 5 people (50%) had a lack of knowledge. 

During the process of providing health education, the pregnant women class participants were very 

active and enthusiastic in participating in the activities from giving I-III package material. The post-test 

results showed that of 10 pregnant women, 7 people (70%) had a good level of knowledge, 3 people 

(30%) had sufficient level of knowledge. Conclusions through this service activity can increase 

knowledge significantly based on the increase in pre-post test scores so that with good knowledge the 

mother can undergo a healthy process of pregnancy,and childbirth  
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PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah urutan kejadian 

yang secara normal terdiri atas pembuahan, 

implantasi, pertumbuhan embrio, 

pertumbuhan janin, dan berakhir pada 

kehamilan. Ketika spermatozoa bertemu 

dengan ovum, maka dimulailah awal 

kehamilan. Setiap kehamilan selalu diawali 

dengan konsepsi dan nidasi dari hasil 

tersebut. Lama hamil normal yaitu 280 hari 

atau 9 bulan 7 hari yang dihitung dari hari 

pertama haid terakhir. Wanita setiap bulan 

melepaskan 1 atau 2 sel telur yang 

ditangkap umbai-umbai (fimbriae) dan 

masuk ke dalam saluran telur (Yongki, et. 

al., 2012).  

Menurut UU No 36 tahun 2009 

tentang kesehatan, upaya peningkatan 

kesehatan ibu bertujuan untuk menjaga 

kesehatan ibu dan anak serta mengurangi 

angka kematian ibu. Upaya pemerintah 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

dengan memperbaiki pelayanan kebidanan 

dan penyebaran buku KIA. Salah satu 

upaya pelayanan kebidanan adalah kelas 

ibu hamil. Kelas ibu hamil adalah sarana 

untuk belajar bersama tentang kesehatan 

bagi ibu hamil dalam bentuk tatap muka 

dalam kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, 

persalinan, perawatan nifas, perawatan 

bayi, penyakit menular, dll. Kelas ibu 

hamil berisi kelompok ibu hamil usia 

kehamilan 4-36 minggu dengan jumlah 

peserta 10-15 orang (Dirjen Bina Gizi & 

KIA, 2011). 

Persiapan menghadapi persalinan 

merupakan bagian terpenting dari proses 

persalinan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesehatan optimal 

menjelang persalinan dan segera dapat 

memberikan laktasi. Untuk belajar bersama 

tentang kesehatan bagi ibu hamil, dalam 

bentuk tatap muka dalam kelompok yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu 

mengenai kehamilan, perawatan 

kehamilan, persalinan, perawatan nifas, 

perawatan bayi baru lahir, mitos dan 

penyakit menular seksual. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kesiapan menurut 

Notoadmodjo (2012) adalah pendidikan 

ibu, dimana pendidikan (edukasi) ibu hamil 

dapat mempengaruhi cara berfikir dan cara 

padang ibu tentang persiapan persalina 

yang kurang (Notoadmodjo, 2012). 

Didalam kelas ibu hamil tenaga kesehatan 

memberi edukasi kehamilan tentang 

kehamilan dan persalinan yang nantinya 

diharapkan dapat mempengaruhi kesipan 

ibu dalam menghadapi persalinan. 

Desa Mangli merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Kuwarasan dengan 

jumlah ibu hamil cukup banyak. Masih 

banyak mitos yang berkembang terkait 

proses kehamilan persalinan dan nifas di 

desa tersebut. Beberapa mitos yang 

diketahui dari desa tersebut adalah bahwa 

ibu hamil tidak boleh makan ikan laut, 

telor, lele karena akan menyebabkan air 

susu ibu amis dan bayi muntah. Oleh sebab 

itu penulis tertarik melakukan kegiatan 

pengabdian di Desa Mangli kecamtan 

Kuwarasan. 

  

METODE 

Kelas ibu hamil merupakan 

kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan 

umur kehamilan antara 4 minggu s/d 36 

minggu (menjelang persalinan) dengan 

jumlah peserta maksimal 10 orang. Kelas 

ibu hamil di Desa Mangli diikuti oleh 10 

ibu hamil. Metode kegiatan pengabdian ini  

dilakukan melalui pre-test, pendidikan 

kesehatan dan demonstrasi interaktif 

tentang paket materi kelas ibu hamil( I, II, 

III), dan post test. paket materi I kelas ibu 

hamil yaitu mengenai kehamilan 

dilanjutkan dengan senam hamil; paket II 

kelas ibu hamil mengenai persalinan dan 

perawatan nifas; dan paket III kelas ibu 

hamil mengenai perawatan bayi, mitos dan 

penyakit menular. Kegiatan pre-test dan 

post test dilakukan dalam rangka 

mengevaluasi perubahan tingkat 

pengetahuan ibu sekaligus sebagai 

indikator keberhasilan jangka pendek dari 

program pengabdian yang sudah 

dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan kelas ibu hamil dilakukan 

melalui kegiatan pre-test, pemberian materi 

paket I-III , dan post-test. peserta kelas ibu 

hamil sangat aktif dan antusias mengikuti 

tiap tahapan kegiatan. Jumlah peserta yang 

mengikuti ada 10 orang dengan rentang 

usia kehamilan 16 minggu-40 minggu.   

Hasil kegiatan yang diikuti oleh 10 orang ibu hamil ditunjukkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1: Hasil Pre-post Tes Kelas Ibu Hamil di Desa Mangli 

No Kategori 
Pretest Posttest 

n % n % 

1 Pengetahuan Baik 2 20 7 70 

2 Pengetahuan Cukup 3 30 3 30 

3 Pengetahuan Kurang  5 50 0 0 

 Total 10 100 10 100 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat. Hasil 

kegiatan pada pre-test dari 10 ibu hamil 2 

orang (20%) memiliki pengetahuan baik, 3 

orang (30 %) memiliki pengetahuan cukup 

dan 5 orang (50%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang Hasil post-test 

menunjukkan dari 10 orang ibu hamil, 

7orang (70%) memiliki tingkat 

pengetahuan baik, 3 orang (30%) tingkat 

pengetahuan cukup. Hal ini menunjukkan 

terjadi perubahan tingkat pengetahuan 

yang dialami peserta kelas ibu hamil. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitasari (2012) bahwa 

ada perubahan pengetahuan ibu hamil atau 

terjadi peningkatan tingkat pengetahuan 

ibu setelah diberikan materi kehamilan, 

persalinan dan nifas. Namun masih 

terdapat 3 orang peserta yang memiliki 

penetahuan cukup karena dimungkinkan 

pada beragamnya tingkat pendidikan 

peserta, anak yang dibawa menangis dan 

situasi ruangan yang panas sehingga 

mempengaruhi konsentrasi peserta selama 

pelaksanaan namun hasil ini sangat 

diapresiasi karena setelah dilakukan 

kegiatan tidak ada lagi yang memiliki 

pengetahuan kurang.  

Dari tabel 1 tersebut dapat 

disimpulkan juga bahwa tingkat 

pengetahuan ibu hamil pada kelas ibu 

hamil meskipun mengalami peningkatan 

skor sebelum dan sesudah namun masih 

ada yang memiliki pengetahuan cukup. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian materi 

selama kelas ibu hamil dapat diterima baik 

oleh peserta. Perbedaan pengetahuan yang 

diperoleh oleh masing- masing ibu hamil 

dapat dimungkinkan karena tingkat 

pendidikan yang berbeda dan frekuensi 

kehadiran yang berbeda dalam mengikuti 

kelas ibu hamil. 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan sangat berhasil tujuan kegiatan tercapai dengan baik. Terjadi perubahan 

tingkap pengetahuan dari sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan yaitu adanya peningkatan 

skor pre-post test.  Dengan pengetahuan yang baik diharapkan ibu dapat menjalani proses 

kehamilan, persalinan dan nifas yang sehat. 
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